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Lampiran I.  
 
Angket/Kuisioner Pengaruh Faktor Iklim Terhadap Produksi dan Pendapatan 
Petani Karet di Kabupaten Padang Lawas Utara 
 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2.  Jenis Kelamin  : 

3. Umur   : 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Alamat   : 

II. PRODUKSI KARET 

1. Berapa luas kebun karet yang dimiliki ............. 

2. Berapa jumlah pohon yang dimiliki ............... 

3. Berapa umur tanaman karet yang dimiliki ............ 

4. Berapa kali dalam sebulan menyadap pohon karet ............  

5. Dimana tempat penjualan slab .............  

6. Berapa kg rata rata slab yang dihasilkan setiap bulan tahun 2014 ........... kg 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

            

 

7. Berapa kg rata rata slab yang dihasilkan setiap bulan tahun 2015  ............. kg 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

            

 

8. Berapa kg rata rata slab yang dihasilkan setiap bulan tahun 2016  ............. kg 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
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9. Berapa harga slab per kg pada penjualan tahun 2014 .............  

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
            

 

10. Berapa harga slab per kg pada penjualan tahun 2015 ........... 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
            

 

11. Berapa harga slab per kg pada penjualan tahun 2016 ............. 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
            

 

12. Berapa penghasilan per bulan dari menjual slab............. 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 
            

 

13. Apakah Iklim mempengaruhi produksi slab? 

 Ya   Tidak 

14. Bagaimana perkembangan areal tanaman karet 10 tahun terakhir ? 

Total Areal (ha) Sekarang 10 Tahun Lalu 

Tanaman Belum Menghasilkan   

Tanaman Sudah Menghasilkan   

 

15. Bagaimana perkembangan produktifitas karet? 

Produksi (ton) Sekarang 10 Tahun Lalu 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



49 
 

   

 

16. Masalah apa yang Saudara paling rasakan saat ini dalam mengelola karet? 
a. Ketiadaan lahan bagi pembukaan kebun baru 
b. Bibit tidak ada 
c. Modal usaha tidak ada 
d. Tenaga Kerja tidak tersedia 
e. Produktivitas relatif rendah 
f. Harga relatif rendah 
g. Biaya transportasi tinggi 
h. lainnya : 

 

17. Apakah Saudara memahami apa yang dimaksud dengan perubahan iklim ? 

 ya   tidak  

18. Menurut Saudara, perubahan apa yang telah Saudara rasakan di daerah 
Saudara dalam 10 tahun terakhir? 
a. Suhu makin panas 
b. Curah hujan semakin berkurang 
c. Mata air mengering 
e. Jumlah bulan bulan hujan semakin menurun 
f. Jumlah bulan bulan hujan semakin meningkat 
g. Jumlah bulan bulan kering semakin menurun 
h Jumlah bulan bulan kering semakin meningkat 
 

19. Menurut Saudara, apakah perubahan iklim telah menurunkan tingkat 
produktifitas kebun karet ? 

 
 Ya   tidak 

Jika ya, kira-kira berapa persen penurunan tersebut ? 
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Lampiran II.  
 
Data Iklim, Produksi dan Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Padang Bolak 
Julu 
 

Tahun Curah Hujan 
(mm)

Hari Hujan 
(hari)

Suhu 
(° C)

Kelembaban 
(%)

Penyinaran 
Matahari (%)

Produksi 
(Kg)

Pendapatan 
(Rp)

Jan-14 321.3 19 24.4 33 86 57 171.000           
Feb-14 24.8 5 25.1 44 80 70 210.000           
Mar-14 157 12 25.4 31 83 59 177.000           
Apr-14 316.2 16 26.1 62 81 57 171.000           
Mei-14 302.8 22 26.4 57 83 53 159.000           
Jun-14 12.6 9 26.8 60 75 70 210.000           
Jul-14 15.1 9 26.5 47 73 72 216.000           

Agu-14 187 16 25.9 51 76 64 192.000           
Sep-14 119.7 14 25.4 26 80 60 180.000           
Okt-14 462 22 25.6 31 83 47 141.000           
Nov-14 520.2 27 25.5 28 83 47 141.000           
Des-14 317.5 22 25.2 14 83 53 159.000           
Jan-15 470.5 22 25.1 24 83 52 208.000           
Feb-15 42.5 11 25.3 46 82 73 292.000           
Mar-15 181.1 18 26.0 46 80 58 240.000           
Apr-15 185.8 24 26.1 51 81 50 252.000           
Mei-15 12.9 15 26.4 43 79 71 284.000           
Jun-15 134.8 11 26.5 45 76 61 244.000           
Jul-15 125.9 15 26.4 28 76 63 252.000           

Agu-15 420.3 17 25.8 36 81 52 208.000           
Sep-15 101.8 10 26.0 12 80 64 256.000           
Okt-15 252.3 17 25.4 2 85 55 220.000           
Nov-15 563.5 27 25.6 34 83 46 204.000           
Des-15 204.6 24 25.8 22 82 55 220.000           
Jan-16 78.3 19 25.9 31 84 61 366.000           
Feb-16 153.5 17 25.6 44 83 60 360.000           
Mar-16 140.5 14 26.8 54 81 57 342.000           
Apr-16 192.8 16 26.9 62 81 55 330.000           
Mei-16 159.9 22 26.9 41 79 56 336.000           
Jun-16 19.8 7 26.5 49 73 68 408.000           
Jul-16 69.9 10 26.7 51 70 68 408.000           

Agu-16 28 10 26.6 50 70 69 414.000           
Sep-16 24.4 9 26.8 54 69 69 414.000           
Okt-16 47.1 20 26.1 28 74 64 384.000           
Nov-16 176.9 18 25.8 25 79 53 318.000           
Des-16 145.3 15 26.5 31 91 55 330.000           
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Lampiran III.  
 
Data Iklim, Produksi dan Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Batang Onang 
 
 

Tahun Curah Hujan 
(mm)

Hari Hujan 
(hari)

Suhu 
(° C)

Kelembaban 
(%)

Penyinaran 
Matahari (%)

Produksi 
(Kg)

Pendapatan 
(Rp)

Jan-14 321.3 19 24.4 33 86 54 162.000      
Feb-14 24.8 5 25.1 44 80 64 192.000      
Mar-14 157 12 25.4 31 83 55 165.000      
Apr-14 316.2 16 26.1 62 81 54 162.000      
Mei-14 302.8 22 26.4 57 83 50 150.000      
Jun-14 12.6 9 26.8 60 75 63 189.000      
Jul-14 15.1 9 26.5 47 73 65 195.000      

Agu-14 187 16 25.9 51 76 59 177.000      
Sep-14 119.7 14 25.4 26 80 55 165.000      
Okt-14 462 22 25.6 31 83 45 135.000      
Nov-14 520.2 27 25.5 28 83 45 135.000      
Des-14 317.5 22 25.2 14 83 51 153.000      
Jan-15 470.5 22 25.1 24 83 50 200.000      
Feb-15 42.5 11 25.3 46 82 65 260.000      
Mar-15 181.1 18 26.0 46 80 55 220.000      
Apr-15 185.8 24 26.1 51 81 58 232.000      
Mei-15 12.9 15 26.4 43 79 63 252.000      
Jun-15 134.8 11 26.5 45 76 56 224.000      
Jul-15 125.9 15 26.4 28 76 58 232.000      

Agu-15 420.3 17 25.8 36 81 50 200.000      
Sep-15 101.8 10 26.0 12 80 59 236.000      
Okt-15 252.3 17 25.4 2 85 50 200.000      
Nov-15 563.5 27 25.6 34 83 46 184.000      
Des-15 204.6 24 25.8 22 82 50 200.000      
Jan-16 78.3 19 25.9 31 84 55 330.000      
Feb-16 153.5 17 25.6 44 83 55 330.000      
Mar-16 140.5 14 26.8 54 81 53 318.000      
Apr-16 192.8 16 26.9 62 81 52 312.000      
Mei-16 159.9 22 26.9 41 79 50 300.000      
Jun-16 19.8 7 26.5 49 73 60 360.000      
Jul-16 69.9 10 26.7 51 70 62 372.000      

Agu-16 28 10 26.6 50 70 60 360.000      
Sep-16 24.4 9 26.8 54 69 60 360.000      
Okt-16 47.1 20 26.1 28 74 55 330.000      
Nov-16 176.9 18 25.8 25 79 51 306.000      
Des-16 145.3 15 26.5 31 91 53 318.000      
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Lampiran IV.  
 
Data Iklim, Produksi dan Pendapatan Petani Karet di Kecamatan Hulu Sihapas 
 

Tahun Curah Hujan 
(mm)

Hari Hujan 
(hari)

Suhu 
(° C)

Kelembaban 
(%)

Penyinaran 
Matahari (%)

Produksi 
(Kg)

Pendapatan 
(Rp)

Jan-14 321.3 19 24.4 33 86 57 171.890      
Feb-14 24.8 5 25.1 44 80 68 205.163      
Mar-14 157 12 25.4 31 83 58 174.203      
Apr-14 316.2 16 26.1 62 81 60 180.450      
Mei-14 302.8 22 26.4 57 83 56 167.003      
Jun-14 12.6 9 26.8 60 75 69 206.960      
Jul-14 15.1 9 26.5 47 73 70 209.129      

Agu-14 187 16 25.9 51 76 64 192.203      
Sep-14 119.7 14 25.4 26 80 58 172.720      
Okt-14 462 22 25.6 31 83 48 144.213      
Nov-14 520.2 27 25.5 28 83 48 143.430      
Des-14 317.5 22 25.2 14 83 52 157.229      
Jan-15 470.5 22 25.1 24 83 52 209.665      
Feb-15 42.5 11 25.3 46 82 70 278.314      
Mar-15 181.1 18 26.0 46 80 60 238.245      
Apr-15 185.8 24 26.1 51 81 63 252.453      
Mei-15 12.9 15 26.4 43 79 67 269.303      
Jun-15 134.8 11 26.5 45 76 60 241.957      
Jul-15 125.9 15 26.4 28 76 61 243.342      

Agu-15 420.3 17 25.8 36 81 54 214.369      
Sep-15 101.8 10 26.0 12 80 60 240.956      
Okt-15 252.3 17 25.4 2 85 50 200.968      
Nov-15 563.5 27 25.6 34 83 49 197.600      
Des-15 204.6 24 25.8 22 82 52 208.903      
Jan-16 78.3 19 25.9 31 84 58 348.445      
Feb-16 153.5 17 25.6 44 83 59 356.421      
Mar-16 140.5 14 26.8 54 81 58 350.439      
Apr-16 192.8 16 26.9 62 81 58 349.440      
Mei-16 159.9 22 26.9 41 79 54 324.619      
Jun-16 19.8 7 26.5 49 73 65 389.120      
Jul-16 69.9 10 26.7 51 70 67 402.658      

Agu-16 28 10 26.6 50 70 65 390.290      
Sep-16 24.4 9 26.8 54 69 65 392.260      
Okt-16 47.1 20 26.1 28 74 58 346.742      
Nov-16 176.9 18 25.8 25 79 54 321.064      
Des-16 145.3 15 26.5 31 91 56 336.600       
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Lampiran V 
Analysis Regresi Kecamatan Padang Bolak Julu, Batang Onang dan Hulu Sihapas 
 

Regresi
R2 (Koefisien determinasi)
Standard Error
Observasi

ANOVA df SS MS F Signifikan F df SS MS F Signifikan F df SS MS F Signifikan F
Regression 5 1780.83 356.17 42.39 0.000 5 898.72 179.74 32.43 0.000 5 1204.37 240.87 43.46 0.000
Residual 30 252.06 8.40 30 166.28 5.54 30 166.28 5.54
Total 35 2032.89 35 1065.00 35 1370.65

koefisien Nilai P koefisien Nilai P koefisien Nilai P
Intercept 184.04 0.00 152.99 0.00 152.99 0.00
Curah Hujan (mm) -0.03 0.00 -0.02 0.00 -0.02 0.00
Hari Hujan (hari) -0.40 0.01 -0.25 0.04 -0.25 0.04
Suhu (° C) -3.21 0.01 -3.03 0.00 -3.03 0.00
Kelembaban (%) 0.06 0.20 0.09 0.00 0.20 0.00
Penyinaran Matahari (%) -0.39 0.01 -0.19 0.11 -0.19 0.11

Hulu SihapasPadang Bolak Julu Batang Onang
0.88
2.90

36.00

0.84
2.35

36.00

0.88
2.35

36.00
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